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ABSTRAK

Dampak dari pandemi Covid-19 telah membuat perusahaan alat kesehatan bekerja lebih keras
untuk memenuhi peningkatan permintaan. Situasi ini telah mengakibatkan kendala di bagian
produksi, misalnya keterlambatan dalam memenuhi target tepat waktu. Keterlambatan yang
terjadi secara terus menerus menyebabkan aktivitas produksi berjalan tidak efektif dan efisien
serta mengakibatkan pengeluaran biaya tambahan. Oleh karena itu, pemeriksaan operasional
perlu dilakukan pada PT. Trimitra Garmedindo Interbuana (PT.TGI) terkait aktivitas produksi
untuk mengetahui faktor apa saja penyebab produksi yang tidak efektif dan efisien serta
memberikan rekomendasi kepada perusahaan agar aktivitas produksi dapat berjalan secara
efektif dan efisien.

Pemeriksaan operasional merupakan proses mengevaluasi apakah aktivitas
operasi perusahaan sudah efektif, efisien, dan ekonomis dari sudut pandang pihak manajemen.
Pemeriksaan operasional menghasilkan rekomendasi kepada pihak manajemen perusahaan
untuk memperbaiki aktivitas operasi perusahaan sehingga perusahaan dapat melakukan
aktivitas operasi secara ekonomis, efisien, dan efektif. Aktivitas produksi merupakan salah
satu aktivitas paling penting pada perusahaan manufaktur di mana nilai tambah dari produk
yang dihasilkan perusahaan sebagian besar didapatkan di proses produksi. Aktivitas produksi
yang tidak efektif dan efisien dapat menyebabkan masalah keterlambatan penyelesaian
pesanan pelanggan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Pengumpulan
data dilakukan secara primer di mana data primer dikumpulkan melalui wawancara dan
observasi. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui buku, jurnal, dan laporan terkait
pemeriksaan operasional, aktivitas produksi, serta teori manajemen operasi. Objek penelitian
adalah pemeriksaan operasional pada aktivitas produksi untuk mengurangi tingkat
keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan yang dilakukan dengan studi kasus pada PT.
TGI.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, perusahaan memiliki temuan
kelemahan yang menyebabkan keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan dengan rata-
rata persentase keterlambatan 20% dari 15 sample pesanan, serta dilakukan juga perbandingan
antara jadwal produksi dengan pelaksanaan produksi aktual pada 15 sample pesanan dari bulan
September 2020 hingga bulan Desember 2020. Seluruh kelemahan perusahaan dianalisis
menjadi dua temuan utama yaitu perusahaan seringkali mengalami keterlambatan
penyelesaian pesanan pelanggan dikarenakan aktivitas produksi yang tidak efektif dan efisien,
dan perusahaan kadangkala mengalami keterlambatan dikarenakan faktor ekstern yang sulit
untuk dikendalikan oleh perusahaan. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa aktivitas
produksi masih belum efektif dan efisien. Dari total 15 sample pesanan yang diteliti terdapat
biaya tambahan yang harus perusahaan tanggung sebagai akibat dari keterlambatan
penyelesaian pesanan pelanggan yaitu biaya lembur karyawan sebesar Rp 145.152.000,00,
biaya denda keterlambatan sebesar Rp 42.600.223,00, dan biaya air freight sebesar Rp
17.600.200,00. Total dari biaya tambahan yang harus perusahaan tanggung dari 15 sample
pesanan adalah sebesar Rp 205.352.423,00. PT. TGI belum pernah melakukan pemeriksaan
operasional terhadap aktivitas produksinya, dengan adanya pemeriksaan operasional maka
kelemahan yang ada terkait aktivitas produksi dapat teridentifikasi. Pada penelitian ini telah
memberikan rekomendasi yang diharapkan dapat mengatasi keterlambatan penyelesaian
pesanan pelanggan. Rekomendasi yang diberikan yaitu PT. TGI perlu memiliki bagian audit
internal yang dapat secara berkala melaksanakan pemeriksaan operasional dan memberikan
laporan hasil audit kepada manajemen perusahaan untuk ditindaklanjuti hasil temuannya.

Kata Kunci : aktivitas produksi, dan keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan,
pemeriksaan operasional.



ABSTRACT

The impact of the COVID-19 pandemic has made medical device companies work harder to
meet the increasing demand. This situation has resulted in production constraints, such as
delays or an inability to meet targets on time. Delays that occur continuously cause production
activities to run ineffectively and efficiently, as well as additional costs. This happened to PT.
Trimitra Garmedindo Interbuana (PT. TGI), where the company's production target was not
achieved, thus requiring additional time and costs. Therefore, the operational review need to
be carried out on PT. TGI related to production activities to find out what factors cause
ineffective and inefficient production and provide recommendations to companies so that
production activities can run effectively and efficiently.

Operational review is the process of evaluating whether the company's
operating activities are effective, efficient, and economical from the management point of
view. Operational review produces recommendations to management to improve the
company's operating activities so that the company can improve its operating activities in a
sustainable manner and implement best practices. Production activity is the most important
activity in the manufacturing industry where the added value of the product came from this
production process. Ineffective and inefficient production activities may cause the delay in
completing customer’s purchase orders.

The method used in this research is descriptive. The source of data used was
primary data and secondary data, where primary data was collected through structured
interviews and uncontrolled observation. Meanwhile, secondary data was obtained through
books, journals, and reports related to operational inspections, production activities, and
operating management theory. The object of the research is operational review towards
production activity to reduce the delay in completing customer’s purchase orders of PT. TGI.

Based on interviews and observation within the company during the period of
September 2020 until November 2020 from 15 samples of customer’s purchase order with an
average percentage of delays of 20%, we have found two major findings that may cause delay
in completing customer’s purchase orders consequently the company had to bear huge
additional costs which is caused firstly by ineffective and inefficient production activities,
secondly the company has the external constraint that very difficult for the company to be
managed. The total additional cost occured due to the delay of delivery time that the company
has to pay during that period is Rp. 205.352.423,00 mostly to cover overtime cost of Rp.
145.152.000,00 and delay penalty of Rp. 42.600.223,00 and airfreight cost of Rp.
17.600.200,00.

PT. TGI has never conducted an operational review of its production activities.
With the operational review, it is possible to identify the factors causing ineffective and
inefficient production activities as well as recommendations for corrective and preventive
actions. Therefore, the recommendation given is the need for an internal audit section that can
periodically carry out operational review and provide audit reports to company management
to follow up on their findings.

Keywords: delay in completing customer orders, operational review, production activities
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BAB 1.
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Seiring dengan terjadinya pandemi Covid-19, permintaan atas kebutuhan alat-alat
kesehatan mengalami peningkatan yang di mana permintaan kebutuhan alat-alat
kesehatan yang cukup tinggi ini mendorong berbagai pihak seperti pemerintah sampai
dengan pihak swasta untuk melakukan pemenuhan atas kebutuhan alat-alat kesehatan
tersebut. Hal ini membuat perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang alat
kesehatan mengalami peningkatan permintaan produk yang cukup tinggi jika
dibandingkan pada situasi saat sebelum terjadi pandemi Covid-19 yang melanda
seluruh negara di dunia. Oleh karena itu, hal ini menimbulkan dampak terhadap
perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang alat kesehatan untuk terus bekerja
lebih keras dalam meningkatkan hasil produksi untuk membantu memenuhi kebutuhan
atas alat kesehatan sebagai penunjang penanganan pandemi Covid-19. Namun,
tentunya seiring dengan usaha perusahaan dalam meningkatkan produksi alat
kesehatan terdapat pula masalah yang dihadapi oleh perusahaan.

Dampak dari pandemi Covid-19 ini membuat perusahaan yang
bergerak di bidang alat kesehatan harus memenuhi peningkatan permintaan tersebut
yang akhirnya memaksa mereka untuk bekerja lebih keras dalam meningkatkan hasil
produksi. Peningkatan permintaan atas alat kesehatan ini berujung membuat
perusahaan mengalami peningkatan produksi yang cukup tinggi. Lonjakan yang
terjadi pada kebutuhan produksi yang harus dicapai ini mengakibatkan adanya suatu
perubahan kondisi bagi perusahaan. Tidak semua perusahaan siap saat dihadapkan
pada situasi dan kondisi seperti ini, di mana adanya peningkatan yang cukup besar atas
permintaan produk yang mengakibatkan aktivitas produksi harus berjalan dengan
memerlukan kerja yang lebih keras dalam rangka mengejar target produksi tersebut.

Situasi dan kondisi di mana terjadinya pandemi ini dapat
mengakibatkan masalah pada bagian produksi, misalnya keterlambatan atau

ketidakmampuan perusahaan dalam memenuhi target tersebut secara tepat waktu, hal



ini dapat terjadi jika dihadapkan pada perusahaan yang belum memiliki kesiapan
dalam menghadapi situasi dan kondisi seperti ini.

PT. Trimitra Garmedindo Interbuana (TGI) merupakan salah satu
perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur alat kesehatan (medical tools
industry). Perusahaan ini berdiri sejak tahun 1992 dan terletak di Lembang, Jawa
Barat. Berdirinya PT. Trimitra Garmedindo Interbuana bertujuan untuk memenuhi
permintaan alat kesehatan yang tinggi baik untuk penjualan lokal maupun ekspor. PT.
Trimitra Garmedindo Interbuana yang kegiatan bisnisnya yaitu memproduksi dan
menjual produk alat-alat kesehatan, tentu sangat terikat dengan pentingnya pemenuhan
kualitas dan delivery time dalam aktivitas produksi di perusahaan. Perusahaan sangat
bergantung terhadap kualitas dan ketepatan waktu produksi dalam memenubhi
permintaan dari pelanggan. Perusahaan memproduksi cuff tensimeter, medical bags,
stetoskop, dan alat kesehatan lain berdasarkan pesanan pelanggan dari masing-masing
pelanggan.

Pelanggan dari PT. TGI merupakan perusahaan produsen tensimeter
baik di dalam negeri maupun di luar negeri. PT. TGl melakukan produksi sesuai
dengan desain dan spesifikasi yang ditentukan oleh pelanggan yang secara umum
kegiatan operasi perusahaan seperti ini lazim disebut sebagai perusahaan Original
Equipment Manufacturer (OEM). Original Equipment Manufacturer (OEM)
merupakan jenis perusahaan yang memproduksi produk baik berupa finished goods
ataupun barang setengah jadi (semi-assembled) sesuai dengan brand, design, dan
spesifikasi yang ditentukan pelanggan. Maka dari itu, salah satu karakteristik dari
perusahaan OEM yang sangat penting adalah ketepatan waktu pengiriman barang
(delivery time), karena produk yang diproduksi di perusahaan harus melalui suatu
proses lain di perusahaan pelangaan antara lain proses assembling, hingga final quality
control on finished product. Aktivitas produksi pada perusahaan OEM sangat penting,
sehingga setiap keterlambatan pengiriman barang memiliki risiko denda
keterlambatan yang harus dibayar oleh perusahaan.

Kenyataannya yang terjadi pada kasus PT. TGl yaitu terdapat kendala
target produksi perusahaan tidak tercapai dengan tepat waktu tercermin dari masih
seringnya terjadi keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan, sehingga perusahaan

membutuhkan waktu dan biaya tambahan untuk memenuhi target produksi tersebut.



Kendala ini sering ditemukan pada bagian jahit, sehingga target produksi yang tidak
tercapai dengan tepat waktu tersebut menyebabkan keterlambatan dalam memenuhi
penyelesaian pesanan pelanggan sesuai dengan waktu yang disepakati dalam surat
pesanan (kontrak pesanan), keterlambatan ini menyebabkan pengiriman barang
menjadi terlambat. Sehingga perusahaan harus mengirimkan sebagian pesanan
pelanggan berupa finished goods maupun semi assembled melalui jalur udara guna
mempersingkat delivery time. Keterlambatan yang terjadi pada aktivitas produksi
membuat perusahaan harus mengeluarkan biaya tambahan seperti biaya lembur, denda
dari pelanggan, dan biaya air freight. Jika permasalahan mengenai keterlambatan ini
terus terjadi dan tidak segera diselesaikan, maka perusahaan secara terus-menerus
dapat mengalami kerugian. Hal ini dapat berakibat hilangnya kepercayaan pelanggan
yang pada akhirnya pelanggan dapat memutus hubungan kerja dengan PT.TGI untuk
kedepannya.

Setiap perusahaan pasti menginginkan pesanan pelanggan dapat selesai
dengan tepat waktu, hal ini dapat dicapai jika perusahaan memiliki aktivitas produksi
yang efektif dan efisien. Keterlambatan dalam penyelesaian pesanan pelanggan yang
terjadi secara terus menerus pada PT. TGl menyebabkan perusahaan harus
mengeluarkan biaya tambahan untuk menangani keterlambatan tersebut. Oleh karena
itu, pemeriksaan operasional harus dilakukan pada PT. TGI terkait aktivitas produksi
untuk mengetahui faktor apa saja penyebab aktivitas produksi yang tidak efektif dan
efisien serta memberikan rekomendasi kepada perusahaan agar aktivitas produksi
dapat berjalan secara efektif dan efisien sehingga dapat mengurangi keterlambatan
dalam penyelesaian pesanan pelanggan yang terjadi di PT. TGI.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dirumuskan beberapa

masalah yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana kebijakan dan prosedur aktivitas produksi yang dilakukan oleh
perusahaan saat ini?

2. Apa saja faktor-faktor dari aktivitas produksi yang menyebabkan keterlambatan

penyelesaian pesanan pelanggan?



Berapa besar biaya tambahan yang harus ditanggung perusahaan akibat dari
keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan?
Bagaimana peran pemeriksaan operasional terhadap aktivitas produksi untuk

mengurangi tingkat keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan di perusahaan?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1.

Mengetahui bagaimana kebijakan dan prosedur aktivitas produksi yang dilakukan
oleh perusahaan saat ini.

Mengetahui apa saja faktor-faktor dari aktivitas produksi yang menyebabkan
keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan.

Mengetahui berapa besar biaya tambahan yang harus ditanggung perusahaan akibat
dari keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan.

Mengetahui bagaimana peran pemeriksaan operasional terhadap aktivitas produksi
untuk mengurangi tingkat keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan di
perusahaan.

1.4. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, peneliti berharap penelitian yang

dilakukan dapat memberikan manfaat bagi:

1.

Peneliti

Peneliti dapat mengerti dan memahami kondisi yang terjadi di lapangan terkait
dengan aktivitas produksi perusahaan. Pengetahuan ini dapat peneliti dapatkan dan
pahami sehingga peneliti dapat memberikan rekomendasi yang tepat untuk
mengurangi tingkat keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan yang terjadi di
perusahaan. Manfaat lainnya yaitu peneliti dapat kesempatan untuk terjun langsung
ke perusahaan sehingga kelak dapat membantu peneliti untuk menghadapi dunia
kerja di masa yang akan datang.

Perusahaan

Peneliti berharap dengan dilakukannya penelitian ini dapat memberikan manfaat
bagi perusahaan dalam usaha untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pada



aktivitas produksi. Dari penelitian ini diharapkan perusahaan dapat mengetahui
bahwa permasalahan mengenai keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan
dapat diatasi dan dapat ditemukan penyebabnya oleh perusahaan. Sehingga dengan
adanya berbagai rekomendasi yang diberikan oleh peneliti, maka perusahaan dapat
melakukan perbaikan atas masalah yang dialami perusahaan dan dapat membantu
perusahaan dalam melakukan evaluasi terhadap akvitias produksinya agar menjadi
efektif dan efisien.
3. Pembaca

Bagi pembaca, diharapkan para pembaca mendapatkan tambahan pengetahuan baru
terutama mengenai pentingnya penyelesaiain pesanan pelanggan secara tepat
waktu, serta dampak yang ditanggung oleh perusahaan sebagai akibat dari
keterlambatan penyelesaian pesanan pelanggan. Selain itu, manfaat lain yang
didapatkan yaitu pembaca dapat mengetahui dan memahami apa yang terjadi di
aktivitas produksi serta pembaca juga dapat mengetahui bahwa pemeriksaan
operasional di suatu perusahaan itu merupakan suatu hal yang penting dalam rangka

meningkatkan kinerja perusahaan.

1.5. Kerangka Pemikiran
Di masa pandemi seperti ini membuat industri di bidang alat kesehatan dan
pendukungnya mengalami peningkatan permintaan. Dikarenakan permintaan yang
meningkat serta terjadi saat pandemi seperti ini yang di mana tingkat kepentingannya
itu menjadi tinggi, maka perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang alat
kesehatan harus memiliki kegiatan operasi yang efektif dan efisien. Untuk menjamin
dan meningkatkan efektivitas dan efisiensi kegiatan operasi perusahaan dibutuhkan
pemeriksaan operasional. Menurut Reider (2002:25) pemeriksaan operasional adalah
pemeriksaan operasi yang dilakukan dari perspektif manajemen untuk mengevaluasi
nilai ekonomi, produktivitas, dan efektivitas dari setiap aktivitas operasi yang dibatasi
oleh keinginan manajemen. Menurut Reider (2002:29) pemeriksaan operasional itu
penting karena teknik ini dibutuhkan perusahaan untuk melakukan evaluasi apakah
aktivitas operasi perusahaan sudah dijalankan secara efektif dan efisien atau belum.
Menurut Goldberg & Godwin (2003:63) tujuan dari pemeriksaan

operasional yaitu membantu perusahaan untuk melakukan aktivitas operasinya secara



ekonomis, efisien, dan efektif yang diharapkan dapat menghasilkan aktivitas operasi
yang paling baik dengan menggunakan biaya sekecil mungkin dan menggunakan
metode yang paling efisien. Perusahaan manufaktur sangat memerlukan pemeriksaan
operasional agar aktivitas operasi yang dilakukan perusahaan dalam kegiatan bisnis
dapat berjalan secara efektif dan efisien sehingga perusahaan dapat menghasilkan
pendapatan yang optimal dengan biaya seminimal mungkin atas output tertentu tanpa
mengurangi kualitas dan kuantitas dari produk yang dihasilkan. Pada perusahaan
manufaktur, salah satu aktivitas yang paling penting adalah aktivitas produksinya.
Nilai tambah produk yang dihasilkan oleh perusahaan sebagian besar didapatkan saat
proses produksi dijalankan.

Menurut Assauri (2008:35) dalam Kushakhin & Senastra (2019:131),
berikut adalah empat fungsi terpenting dalam aktivitas produksi dan operasi adalah:
1. Proses pengolahan.

2. Jasa-jasa penunjang.

3. Perencanaan, merupakan kegiatan mengorganisasikan kegiatan produksi dan
operasi yang akan dilakukan dalam suatu waktu atau periode terentu.

4. Pengendalian atau pengawasan, merupakan fungsi untuk menjamin terlaksananya
kegiatan produksi sesuai dengan yang telah direncanakan.

Oleh karena itu, fungsi aktivitas produksi dan operasi sebaiknya
dilakukan dengan sebaik-baiknya agar dapat terciptanya aktivitas produksi yang
efektif dan efisien, dikarenakan pada aktivitas produksi merupakan aktivitas yang
krusial dalam perusahaan manufaktur yang di mana jika terjadi sesuatu yang tidak
sesuai dengan rencana produksi dapat menimbulkan dampak yang biayanya cukup
besar dan dapat berakhir dengan pengurangan laba yang didapat.

Menurut Nurrohim & Anatan (2009:4) efektivitas adalah usaha yang
dilakukan untuk mencapai hasil yang diinginkan. Menurut Olsson (2008) dalam
Zidane & Olsson (2017:623) efisien adalah berhubungan dengan output yang
dihasilkan dari kegiatan suatu produksi. Aktivitas di perusahaan dapat dikatakan
efektif jika tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan dapat dicapai dalam hal ini
misalnya perusahaan dapat membeli bahan baku dengan kualitas terbaik sesuai dengan
standar perusahaan dan dengan harga yang rendah. Aktivitas di perusahaan dapat

dikatakan efisien jika perusahaan dapat mengeluarkan biaya dengan serendah mungkin



tetapi dapat menghasilkan pendapatan yang optimal dalam hal ini misalnya perusahaan
menyelesaikan kegiatan produksinya sesuai rencana produksi dan tidak terlambat,
sehingga tidak memerlukan biaya tambahan.

Untuk dapat mengetahui penyebab dari keterlambatan produksi, dalam
penelitian ini menggunakan cause and effect diagrams (CED) atau fishbone charts.
Menurut Ishikawa (1976) dalam Suarez-Barraza & Rodriguez-Gonzales (2019:303)
CED, juga dikenal dengan nama lain yaitu fishbone charts dan ishikawa diagram.
Menurut Ishikawa (1982) dalam Suarez-Barraza & Rodriguez-Gonzales (2019:303)
alat ini dapat membantu mengidentifikasi penyebab dari suatu permasalahan atau
suatu kondisi tertentu. Menurut Heizer, Render, & Munson (2017:227) dari metode
fishbone charts ini dapat diketahui faktor-faktor potensial dari penyebab masalah yang
ada adalah material, machinery/equipment, manpower, and methods.

Pemeriksaan operasional yang dilakukan pada aktivitas produksi
diharapkan dapat membantu perusahaan untuk menilai kegiatan operasi perusahaan di
bagian produksi. Hal ini bertujuan untuk menilai apakah aktivitas produksi sudah
dilakukan dengan baik atau belum dan juga diharapkan dapat membantu perusahaan
dalam mengidentifikasi masalah yang ada atau bahkan masalah yang mungkin muncul
di kemudian hari. Pemeriksaan operasional yang dilakukan diharapkan dapat
memberikan rekomendasi tindakan koreksi dan pecegahan atas temuan kelemahan
perusahaan saat ini yang bertujuan untuk mengurangi tingkat keterlambatan

penyelesaian pesanan pelanggan yang terjadi di perusahaan.
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